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ABSTRAK

Salma ( 2010) : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajanma
Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
di SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan Xl Koto Kampar
Kabupaten Kampar

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k¢@lass Action Reseach).
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV SDN 0lfjuhg Alai Kecamatan
XIlI Koto Kampar Kabupaten Kampar ditemui beberagejala-gejala atau
fenomena dalam proses belajar mengajar, khususmagla pnata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yang menunjukkan rendahmgsil belajar siswa
didalam belajar seperti : a) Hasil belajar yangediteh siswa belum optimal, hal
ini terlihat dari nilai raport khususnya pada mp&ajaran Pendidikan Agama
Islam, hasil belajar siswa masih mencapai rata-katas 50,0 atau 13 murid
belum mencapai nilai KKM yang telah di tetapkarty#&0 b) Siswa terkesan sulit
memahami materi yang disampaikan oleh guru di k&dastama pada materi
kisah nabi, hal ini terlihat bahwa lebih dari 70%awa16 siswa dari jumlah siswa
sebanyak 25 siswa yang jarang menjawab pertanyaag yiberikan oleh
gurunya c) Faktor lain yang menyebabkan hasil Aelgndah di antaranya adalah
suasana dalam proses pembelajaran kurang konaimsifgga siswa sulit untuk
berkosentrasi pada mata pelajaran yang di jelasledinguru.

Untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agdstam siswa tersebut
maka penulis menerapkan model pembelaj&aoperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan Xl Koto
Kampar Kabupaten Kampar.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, tiaplsskdilakukan dalam dua
kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas berhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitiarlipenenyusun tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan <elayaitu: 1)
Perencanaan/persiapan tindakan, 2) Pelaksanaaakdmd 3) Observasi, dan
Refleksi.

Berdasarkan hasil tes hasil belajar sebelum peaeramdel pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) diperoleh rata-rata
49,6% dengan kategori kurang baik. Kemudian berllasahasil tes hasil belajar
pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa hasdjabesiswa mencapai
dengan persentase 59,8% dengan kategori cukupn@edapada siklus 1l terjadi
peningkatan hasil belajar siswa diperoleh angk&%JIdengan kategori baik.

Dari hasil tersebut, hipotesis penelitian yang beyb ” melalui model
pembelajarCooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), makahasil
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelasSBN 010 Tanjung Alai
Kecamatan XllI koto Kampar Kabupaten Kampar akanningkat” dapat
diterima.



ABSTRACT

Salma (2010): Increasing Students’ Learning Achievaent in the Subject of
Islamic Education through Cooperative Integrated Rading
and Composition Learning Model at State ElementarySchool
010 Tanjung Alai District of Xlll Koto Kampar Kampa r
Regency.

This research is a classroom action research. Bas@thservations at the
fourth grade of state elementary school 010 Tanjtag district of XIII Koto
Kampar Kampar regency encountered some symptorpeestomena in teaching
and learning, especially on the subjects of Islaedacation, which showed the
low of students’ learning achievement in the stwigh as: a) the results of
learning obtained by students is not optimal yeis seen from the report cards,
especially on the subjects of Islamic educationgents’ learning achievement is
still at an average of 50.0 classroom or 13 stuigldnt not reached the value of
KKM which has been set it is 60 b) The studentsrsd#ficult to understand the
material delivered by teachers in the classroonpe@ally in prophet story
material, it appears that more than 70% or 16 sitsd@rely answer the questions
givern by their teacher c) Other factors that cabedow of learning achievement
among them is the atmosphere in the learning psosesthat students are less
conducive it is difficult to concentrate on the mdbs described by the teacher.

To improve students’ learning achievement in théjestt of Islamic
education, the writer applies the Cooperative Irsttgl Reading and Composition
learning model at the fourth grade of state eleargnschool 010 Tanjung Alai
district of Xlll Koto Kampar Kampar regency.

This research was conducted in two cycles; eacleagcdone in two
meetings. In order to this study class action wavkedl without any barriers that
interfere the study, the writer sets the stagesuthin which the research class
actions, namely: 1) Planning / preparation for@actl) Implementation of action,
3) observation, and reflection.

Based on achievement test results prior the apjicaof Cooperative
Integrated Reading Composition learning model aerage which has been
obtained is 49,6% with unfavorable category. Thaseld on achievement test
results on the first cycle indicates that the stisleachievement with percentage
59,8% with enough category. While on the secondlecyt increased with
achievement gained 71.8% with high category.

From these results, the research hypothesis whatessthat "through
Cooperative Integrated Reading And Compositionniegr model, the results of
Islamic fourth grade of state elementary school Ta0jung Alai district of XllI
Koto Kampar Kampar regency will increase or acdalpta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapdapar macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimsggak manusia lahir sampai
akhir hayat. Pada waktu bayi menguasai keterampidgrampilan yang
sederhana, seperti memegang botol dan mengenaj-orang di sekelilingnya.
Ketika menginjak masa anak-anak dan remaja, sefjumsiap, nilai, dan
keterampilan berinteraksi sosial dicapai sebagandeiensi. Pada saat dewasa,
individu diharapkan telah mahir dengan tugas-tudasja tertentu dan
keterampilan-keterampilan fungsional lainnya, sgpenengendarai mobil,
berwiraswasta, dan menjalin kerja sama dengan deangBegitu juga dengan

belajar Pendidikan Agama Islam sangat dianjurkdik&enasa anak-anak.

M. Daud Ali menyatakan bahwa mempelajarai agamanismerupakan
kewajiban bagi setiap pemeluk agama Islam, kareempelajari ajaran agama
Islam hukumnya adalafardu ‘ain, yakni kewajiban bagi setiap pribadi muslim
dan muslimah, sedangkan mengkaji ajaran Islamiaiea yang dikembangkan
oleh akal pikiran manusia, diwajibkan kepada mesdsat atau kelompok
masyarakat untuk mempelajarifya

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-alaat 4y5 adalah sebagai

berikut :

! Muhammad Daud Ali Pendidikan Agama Islam{Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006),
h. 90
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanmgYaenciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal ddabalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajaadeep
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alaq :)1-5

Untuk mewujudkan hal demikian, maka Pembelajaramana Islam di
sekolah harus benar-benar dilaksanakan dengan yearg baik agar dapat
diterima dan diaktualisasikan dalam kehidupan beyawakat, berbangsa dan
bernegara sesuai dengan apa yang kita cita-ciddayang kita harapkan.

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kegbagu umat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewanjudidatu kehidupan
yang bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadaaip&epentingnya peran
agama bagi kehidupan umat manusia maka internatiasnilai agama dalam
kehiduapan setiap pribadi menjadi sebuah keniscaygng ditempuh melalui
pendidikan baik dilingkungan keluarga, sekolah maumasyarakat.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatanngotgpirtual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yargnbn dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulialakkimulai mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudani dendidikan Agama.

Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenplmahaman, dan penanaman

nilai-nilai keagamaan, serta pengalaman nilai-niisebut dalam kehidupan



individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penatgi potensi spiritual tersebut
pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbaaf@insi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan madrgdasebagai makhluk
Tuhan.

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan betapa pgmgm mempelajari
Pendidikana Agama Islam dalam kehidupan manusistatea bagi peserta didik.
Namun berdasarkan studi pendahuluan yang peraditkan di SDN 010 Tanjung
Alai Kecamatan Xl Koto Kampar Kabupaten Kamparsimaditemui gejala-
gejala atau fenomena khususnya di kelas IV padajgseh Pendidikan Agama
Islam sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum optimal,ihi terlihat dari nilai
raport khususnya pada mata pelajaran PendidikaamAgislam, bahwa
dari 25 siswa lebih dari 50% atau 13 murid belummecagai nilai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 60.

2. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disarapaideh guru di
kelas, hal ini terlihat bahwa lebih dari 70% at&i siswa dari jumlah
siswa sebanyak 25 siswa jarang menjawab pertarygaandiberikan oleh
gurunya.

3. Faktor lain yang menyebabkan hasil belajar rendahntaranya adalah
suasana dalam proses pembelajaran kurang konetnsiigga siswa sulit
untuk berkosentrasi pada mata pelajaran yangaskeh oleh guru.

Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersilaids, terlihat bahwa

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada pelajaran Pendidikan



Agama Islam khususnya dalam meningkatkan hasil jdrelaiswa, kurang
memberikan hasil yang optimal. Dengan kata lainatiapkatakan bahwa hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agkstaan masih cenderung
rendah.

Berdasarkan analisa sementara berkemungkinan dipérnigoleh cara
mengajar guru selama ini masih menggunakan metaaig konvensional, seperti
metode ceramah, metode Driil, dan metode latihan, mietode yang sering di
terapkan oleh guru cenderung monoton sehingga sigpat bosan dan tujuan
pembelajaran tidak dapat tercapai secara optimal.

Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk meningkatkasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitgale menerapkan model

pembelajaralCooperative Integrated Reading And Composition (QIR

Slavin menyatakan bahwa PembelajaCooperative Integrated Reading
and Compositioomerupakan sebuah program yang komprehensif unéugajari
pelajaran membaca, menulis dan seni berbahasa kmas tinggi di sekolah
dasar. Adapun pelajaran yang dimaksud dalam penelitian adalah
menceritakan kisah Nabi Adam AS. Dengan pembelaj@moperative Integrated
Reading And Composition (CIRChuru mengharapkan agar siswa dapat
membaca tentang kisah Nabi Adam AS dan menulis kérténtang kisah Nabi
tersebut. Dengan begitu siswa akan mengetahuinigiiaah Nabi Adam AS dan
siswa akan mencontoh sifat-sifat baik yang dimibkeh Nabi Adam AS dalam

kehidupan sehari-harinya.

2 Slavin "Cooperative.Learning (Jakarta: Nusa Media, 2008), h. 200



Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukamgtdan tindakan
dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaan
Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) Pada Siswa Kelas IV SDN 010

Tanjung Alai Kecamatan XlII Koto Kampar Kabupaten K ampar”.

Definisi Istilah

1. Meningkatkan adalah menaikan derajat atau faMénaikkan derajat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuanasidalam menceritakan
kisah kejadian Nabi Adam AS

2. Hasil Belajar adalah Hasil dari suatu interaksidaik belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakltiengan proses evaluasi
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakamnakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil beldar.

3. Model pembalajaranCooperative Integrated Reading and Composition
merupakan sebuah program yang komprehensif untukgajexi pelajaran

membaca, menulis dan seni berbahasa pada kelgsdirggkolah dasar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atakamdapat dirumuskan
permasalahannya adalah *“apakah melalui penerapadelmpembelajaran

Cooperative Integrated Reading And Composition (@IRapat meningkatkan

% Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegiamkarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1198
“ Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajaran’(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 3
® Slavin,Loc, Cit,



hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi metaesn kisah Nabi Adam AS
siswa kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan Xbtto Kampar Kabupaten

Kampar?”



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuampeiagiitian ini adalah

untuk mengetahui apakah hasil belajar PendidikaanfegIslam siswa melalui

penerapan model pembelajaraGooperative Integrated Reading And

Composition (CIRCpada siswa kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan

XIIl Koto Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatka

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Bagi siswa

C.

1)

Untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan PetditiAgama
Islam siswa kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamaxai Koto

Kampar Kabupaten Kampar.

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitagadeproses
belajar mengajar di kelas.

Bagi guru

1) Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi gintuk
memilih metode yang tepat dalam menampilkan model
pembelajaran.

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memmodah

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.

Bagi Sekolah :



1) Meningkatkan mutu sekolah yang dapat dilihat damipgkatan
hasil belajar siswa.

2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui penirtgkakualitas
pembelajaran.

d. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untukpestalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.

2) Mendapatkan informasi mengenai pengaruh penggumaaahel
pembelajaranCooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 010 Tmgpju

Alai Kecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten Kampar.



BAB Il

KAJIANEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Agama Islam memiliki peran yang penting dalam kepah umat manusia.
Agama Islam menjadi pembantu dalam upaya mewujudiatu kehidupan yang
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betaptingnya peran Agama
Islam bagi kehidupan umat manusia, maka interrsliséai-nilai Agama Islam
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah &ayéan, yang ditempuh
melalui pendidikan di lingkungan keluarga, sekatsupun masyarakat.

Lebih lanjut Ali dan Nurhayati menyatakan bahwa :

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 1) menumbuntidangkan akidah

melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan {(adnga,

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, pengalamarapédslik tentang

Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yangs tberkembang

keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt. 2) mewajudnanusia yang

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktiyr, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keloaisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya Agama Iséam dkomunitas
sekolaht

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan ydibgrikan pada
salah satu subyek pelajaran yang harus di pelajah siswa muslim dalam
menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertettotuk menyiapkan peserta

didik dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan taelkegiatan pembelajaran

yang diberikan kepada siswa, termasuk di dalamrgta elajaran Agama Islam

! Ali dan Nurhayati Pendidikan Agama Islam’(Bandung: PT. Inti Prima Aksara, 2006), h.
Xiii
%lbid, h. 4



Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikutitutan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewajudkanusia yang bertakwa
kepada Allah SWT.

Pendidikan Agama Islam adalah adalah usaha sadak umenyiapkan
murid dalam meyakini, memahami, menghayati, dangaeralkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atabala dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubuhkgaukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatigionat.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipapastaeiumnya, dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam menekankaseimbangan,
keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah S&gama manusia, diri
sendiri dan dengan alam sekitarnya.

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di Sekolalsad mempunyai
cakupan yang luas, diantaranya adalah mencaku@®@Qtiadist, Agidah Akhlaq,
Figih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Materi-matetajpran tersebut belum
dipelajari secara khusus melainkan digabung demgaieri Pendidikan Agama
Islam dan dipelajari hanya pada dasar-dasarnya A#fgn dijelaskan secara
terperinci pada sekolah MTs dan tingkat sekolalgyahih tinggi.

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan Pdadidhgama Islam
termasuk pada Agidah Akhlak yaitu dengan materi gegtakan kisah Nabi
Adam AS seperti menjelaskan kisah kejadian NabirAdes, menjelaskan Nabi

Adam AS sebagai manusia dan Nabi pertama seta imethge sifat-sifat yang

? http//suhatman-ate.blogspot.com/2009/01/pentingnyatidétan-agama-islam.html




dimiliki Nabi Adam AS. Jadi dengan mempelajaritterg kisah Nabi Adam AS,
diharapkan siswa dapat mencontoh dari perilaku atfah —sifat yang dimiliki
oleh Nabi Adam AS. Seperti mencontoh taubatnya Natdam AS setelah
melakukan kesalahan yang tertuang dalam Al-Quyaitu pada surat Al 'Araf

ayat 23 sebagai berikut:
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Artinya : Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah meiagandiri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami damberi rahmat
kepada kami, niscaya Pastilah kami termasuk oramm@ yang
merugi.

(Q.S: al- Araf ayat : 23)

Dari ayat diatas, dapat diketahui bahwa orang yetgh melakukan
kesalahan tetapi tidak mau bertaubat kepada Allakandia adalah termasuk
orang-orang yang merugi. Dan diharapkan siswa dapaicontohnya dalam
kehidupan sehari-hari
2. Kisah Nabi Adam AS

Sebelum menciptakan Adam, Allah menciptakan lanigitmi dan
seisinya seperti gunung, laut, tumbuhan, hewaratéing, matahari sebagai
sumber panas, bulan sebagai penerang malam, set@adbintang sebagai

penghias alam. Langit dan bumi diciptakan oleh ltkalam waktu enam



masa. Sedangkan satu masa di sisi Allah sama dessgganmillenium atau
seribu tahun menurut perhitungan manusia.

Adam diciptakan oleh Allah dari segumpal tanah yang kering dan
lumpur hitam yang dibentuk sedemikian rupa, ketid&ah berkehendak,
tanah kering dan lumpur busuk yang sudah dibenargan sebaik-baiknya
dan ditiup dengan Roh itu, terciptalah menjadi sekanakhluk manusia yang
memang ditakdirkan sebagai khalifah di muka bunialdh Nabi Adam AS,
manusia pertama berkelamin laki-laki. Firman Alldalam surat (QS. al-
Bagarah: 30).

KV IAQFT Do de ON*x <=QRARTT @ NOXNO
COXIAONHNRIE
Artinya : “Aku akan menciptakan manusia untuk mednjehalifah di bumi.”
(QS. al- Bagarah: 30)

Sebagai makhluk manusia pertama, Adam telah memiksemua
fasilitas yang disediakan oleh Allah, kecuali poh&huldi. la harus
menjauhinya. Tetapi ternyata ia merasa kesepiaenkahidup sendiri tanpa
kawan bermain, mitra bercanda, dan teman bergawakaMAllah pun
menciptakan makhluk lain yang terbuat dari tulamguk Adam sendiri, yang
kemudian diberi nama Hawa yang berkelamin perempuan

Rasa sepi dan sedih mebuatnya letih, sehinggartidute pulas di
bawah pohon yag teduh. Allah Maha Tahu, la mengetba yang tergerak
dalam hati Adam, yaitu ingin mempunyai teman. Makaaktu Adam tidur,

Allah menciptakan manusia lagi yang diambil dalamg rusuk Adam sendiri.



Manusia itu lain jenisnya dengan Adam, ia adalaines®y wanita, yang diberi
nama Hawa.

Sifat-sifat nabi Adam AS ada beberapa yang dapat ¢ontoh di
antranya adalah nabi Adam AS mau mengakui bahviiaydibersalah, Nabi
Adam segera sadar dan mau mengakui bahwa perbyatadalah melanggar
perintah Allah, dan Nabi Adam menyesal telah metakuperbuatan salah
dan bertaubat kepada Allah SWT, dan diantara sdayang lain adalah Nabi

Adam tidak berputus asa dari Rahmat Allah.

. Pengertian Hasil Belajar

Dimyati dan Mujiono mengatakan hasil belajar addlakil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. si guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari smwa, hasil belajar
merupakan berakhirnya batas dan puncak prosesbdtgsil belajar, untuk
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapi@u (proses, cara,
perbuatan mencapai) tujuan pengajaran. Pada bdgian merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belagesebut dibedakan
menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. p@knpengajaran
adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalagka rapor dan dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemangpuaidang lain, suatu
transfer belajaf.

Muhibbin Syah menyatakan bahwa:

* Dimyati dan Mudjionol.oc. Cit,



Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idedipati segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalanaanpdoses belajar
siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahanaimnd¢gku seluruh
ranah itu, khususnya ranah siswa, sangat sulit. iHialdisebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersifi@ngible (tak dapat diraba).
Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalaimirhaadalah hanya
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang gliap penting dan
diharapkan dapat menceminkan perubahan yang tesgoligai hasil
belajar siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasaupun yang
berdimensi karsa.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa yeamgn hasil
belajar siswa meliputi segenap ranah Psikologissydig untuk diukur, maka
yang menjadi landasan dalam pengukuran hasil belsigva adalah
perubahan tingkahlaku yang mencarminkan hasil piecses belajar siswa.
Sementara itu Tulus Tu’u mengemukakan bahwa :

Prestasi atau hasil belajar merupakan hasil yacapédi seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestademik adalah hasil
belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaransekolah atau

diperguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biaga ditentukan

melalui pengukuran dan penilaian. Sementara piebtdagjar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang lshkgkan oleh

matapelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilas &tau angka nilai

yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawadlasil belajar
adalah hasil yang diperoleh siswa dalam mengerjakgas tertentu dalam
proses pembelajaran yang biasanya dilakukan mepsuilaian lazimnya
ditunjukan dengan nilai tes atau angka.

Nana Sudjana mengemukakan unsur-unsur yang terdalzem ketiga

aspek hasil belajar.

®> Muhibbin Syah Psikologi Belajar” (Jakarta: Raja Wali Pers, 2004), h. 26
® Tulus Tu,u Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa(Jakarta: Grasindo,
2004), h. 75



a. Hasil belajar bidang kognitif
1) tipe hasil pengetahuan hafal&nowledg¢
2) tipe hasil belajar pemahamabdmprehention
3) tipe hasil belajar penerapafyplikas)
4) tipe hasil belajar analisis
5) tipe hasil belajar sintesis

6) tipe hasil belajar evaluasi



b. Hasil belajar bidang afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilaibeBapa abhli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramaksaribahannya,
bila seseorang telah menguasai bidang kognitifkéihginggi. Hasil
belajar bidang afektif kurang mendapat perhatiam giaru. Para guru
lebih banyak memberi tekanan pada bidang kogretiisga-mata. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam hkgabaingkah laku
seperti atens/perhatian terhadap pelajaran, disiphotivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaanhelajelain-lain.

c. Hasil belajar bidang psikomotor
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam benkekerampilan
(skill), kemampuan bertindak individu (seseorarf8gseorang yang telah
menguasai tingkat kognitif maka prilaku orang tbrge sudah
diramalkan Carl Roges.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskawabahsil belajar
atau prestasi belajar merupakan hasil yang diaalphi seorang siswa setelah
mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakeh guru di kelas.
Sehubungan dengan penelitian ini maka hasil betlijapksud adalah nilai
yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasgyditaksanakan oleh guru

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

54

" NanaSudjana Dasar-dasar Proses Belajar MengajatBandung : Sinar Baru 1989), h.



4. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Slavin (dalam Wina Sanjaya,) mengemukakan ada ldsarapenggunaan
pembelajararcooperatif learninguntuk memperbaiki sistem pembelajaran yang
selama ini memiliki kelemahan vyaitpertama beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kodpeeagtat meningkatkan
motivasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkamampuan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangardaliriorang lain, serta dapat
meningkatkan harga dirKedug pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan
kebutuhan siswa dalam berfikir, memecahkan masalah, mengintegrasikan
pengetahuan dengan keterampflan.

Kunandar juga menyatakan bahwa pembelajaran kadifpeadalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menggkabainteraksi yang
saling asuh antar siswa untuk menghindari ketegsingan dan kesalahpahaman
yang dapat menimbulkan permusufian.

Etin Solihatin mengatakan bahwa pada dasarnya katipmengandung
pengertian sebagai suatu sikap atau prilaku bergatae bekerja atau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yantutetalam kelompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhaskerja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompolséndiri’® Kooperatif juga dapat
diartikan sebagai suatu struktur tugas bersamamndalaasana kebersamaan di

antara sesama anggota kelompok.

8 Wina Sanjaya Strategi Pembalajaran(Jakarta: Kencana, 2007), h. 240

*Kunandar Guru Profesional’(Jakarta: Rajawali Pers, 200M)337
1%Etin Solihatin '‘CooperativeLearning{Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 4



Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di ates, dlsimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model kooperatif adalah suatlehrpembelajaran yang
saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegidtelajar mengajar yang
berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi palahan yang ditemukan
guru dalam meningkatkan hasiil belajar siswa, y#dgk dapat bekerjasama
dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidaklppdda yang lain.

Pembelajaran dengan kooperatif memiliki begitu la&nkeunggulan
diataranya yaitu: 1) Memudahkan siswa melakukanygmmaian sosial, 2)
Mengembangkan kegembiraan dalam belajar yang ,sgjatlemungkinkan para
siswa saling belajar mengenai sikap, keterampitdarmasi, perilaku sosial, dan
pandangan, 4) Memungkinkan terbentuk dan berkenmyangjlai-nilai sosial dan
komitmen., 5) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawa sosial, 6)
Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri agégois, dan 7) Menghilangkan

siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau&sitegan dan sebagain¥a.

5. Konsep Dasar Pembelajaran kooperatif

Dalam menggunakan model pembelajaran kooperataldm kelas, ada
beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikardidgayakan oleh guru.
Stahl mengemukakan ada 9 prinsip dasar yang hareshdtikan yaitu:

1) Perumusan tujuan belajar harus jelas,

2) Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentangrtigakajar
3) Ketergantungan yang bersifat positif

4) Interaksi yang bersifat terbuka

5) Tanggung jawab individu

6) Kelompok bersifat heterogen

7) Interaksi sikap dan prilaku sosial yang positif

“kunandarLoc. Cit,



8) Tindak lanjut follow up
9) Kepuasan dalam belajar

Jika semua prinsip di atas dilaksanakan maka tdanpai keberhasilan
yang diinginkan oleh guru. Namun jika dalam pelaksa hanya menargetkan
salah satu konsep dasar saja, maka akan menyebefiek#fitas dan produktifitas
srategi ini secara akademis terbatas.

Selanjutnya Kunandar mengemukakan beberapa unsulamda
pembelajaran Cooperative yaitu:

1. Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan saua Yyang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkansegama. Dengan
saling membutuhkan antar sesama, maka mereka mesabag
ketergantungan satu sama lain. Saling keterganturigesebut dapat
dicapai melalui (a) saling ktergantungan pencapaiaran; (b) saling
ketergantungan dalam menyelesaikan pekerjaangf{ejdantungan bahan
atau sumber untuk menyelesaikan pekerjaan (d)gsdetergantungan
peran

2. Interaksi tatap muka
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalamniati dapat saling
tatap muka sehingga mereka dapat saling berditibmk hanya dengan
guru, tetapi juga sesama siswa. Interaksi tatapanmamungkinkan para
siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehirggaber belajar
sehingga sumber belajar menjadi bervariasi. Deng#eraksi ini
diharapkan akan memudahkan siswa dalam mempelajateri atau
konsep.

3. Akuntabilitas individual
Meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wuyaddalam belajar
kelompk, tetapi penilaian dalam rangka mengetahgkat siswa terhadap
suatu materi pelajaran dilakukan secara individbiasil penilain secara
individual tersebut selanjutnya disampaikan olehugkepada kelompok
agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggang
memerlukan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas-rata hasil
belajar semua anggotanya. Oleh karena itu, tiaga@aagkelompok harus
memberikan kontribusinya demi keberhasilan kelompd¥enilaian
kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasiéetm yang dimaksud
dengan akuntabilitas individual.

4. Keterampilan menjalin hubungan pribadi

21bid. h. 7



Pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan keterampihenjalin
hubungan antar pribadi. Hal ini terjadi karena dmlpembelajaran
Cooperative ditekankan aspek-aspek:tenggang rasap sopan satun
terhadap teman, mengkritik ide bukan mengkritik ngreya, berani
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasngidain dan berbagai
sifat positif lainnya>.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, jélasédnwa pembelajaran

kooperatif memiliki berbagai kelebihan dibandingkaengan pembelajaran

tradisional lainnya. Mulai dari aktivitas siswa rpaan aspek hasil belajarnya.

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mergikan diri dengan orang

lain, menghargai pendapat orang lain dan menumlousikap positif lainnya.

Lebih lanjut Jarolomek & Parker dalam Isjoni meagtah kelemahan dari

pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktem dan ekstern.

a)

b)

d)

Guru harus mempersiapkan pelajaran yang matang@mgiag itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancaka ntibutuhkan
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup mamad

Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, agardrungan topik
permasalahan yang dibahas meluas hingga banyakigakgesui dengan
waktu yang telah ditetapkan

Saat diskusi kelas terkadang disominasi seseohahgni mengakibatkan

siswa yang lain menjadi pasft.

'3 KunandarLoc. Cit,
14 |sjoni "Cooperative Efektivitas Pembelajaran KelopqBandung: Alfabeta 2007), h.
49



5. Model Pembalajaran Kooperatif Tipe Cooperative | ntegrated Reading And
Composition (CIRC)

Slavin menyatakan bahwa semua metode pembelajavapefatif
menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja samamddielajar
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mangoobuat diri mereka
belajar sama baiknya. Salah satu model pembelajaraperatif yang dapat
digunakan adalah pembalajara@ooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC)™.

Lebih lanjut Slavin menyatakan bahwa Pembalajataoperative
Integrated Reading and Compositiomerupakan sebuah program yang
komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, uhsendan seni
berbahasa pada kelas tinggi di sekolah d&sar

PembelajaranCooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) adalah merupakan salah satu tipe dari model cabperlearning,
dengan pembelajarafooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC)dapat meningkatkan siswa dalam menceritakan kisdi Aldam AS.
Dalam pembelajaran ini siswa diarahkan untuk bgkesama dalam
menyelesaikan atau memecahkan masalah dalam belefarai dengan
tahapan atau langkah-langkah yang telah ada

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulabwé#d merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif (kerja kelompetng efektif untuk

mengajarkan keterampilan membaca, menulis dan aslyag Melalui

15 Slavin,Loc. Cit,
18 | pid,



pembelajaran kooperatif siswa mampu bekerjasamasdhing membantu satu
sama lain.
Tim Yudistira menjelaskan langkah-langkah dari pelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition @ ljRitu:

a. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok waggotanya 4
orang secara heterogen.

b. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik perabstaj

c. Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelormpalam
memahami materi yang diberikan.

d. Guru meminta siswa menuliskan materi tersebut pedbar kertas.

e. Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakarkabsnpok

f. Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgrah

g. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikepswa’

PembelajaranCooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) dapat diterapkan pada beberapa mata pelajaramrrtisdqahasa
Indonesia dan lain-lain. dalam penelitian ini klmigpada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi kisah nabi, padask&a siswa kelas IV
rata-rata berusia 9-10 tahun, penerapan pembeidayaperative Integrated
Reading And Composition (CIR®)i dapat dilakukan dalam waktu 1 bulan,
setelah melalui waktu 1 bulan dalam penerapan plajaben Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIR@) maka akan dapat hasil dari
penerapan pembelajardooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC)tersebut.

Y Tim Yustisia 'Panduan lengkap KTSRJakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 171



6. Kaitan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan Hasil Belajar Siswa
PembelajararCooperative Integrated Reading And Composition (©IRadalah
merupakan salah satu strategi pembelajaran dengem kerja sama atau
kelompok-kelompok kecil, atau dengan istilah laimlalah pembelajaran
cooperative Van Sickle dalam Etin Solihatin memaparkan dajznelitiannya
mengenai modeCooperativedan implikasinya terhadap perolehan belajar siswa
dan pengembangan kurikulusocial studiesmenemukan bahwa sistem belajar
kelompok secara individual dan kelompok dalam moaotgividual siswa,
berkembangnya sikap ketergantungan yang positihdo®ng peningkatan dan
kegairahan belajar siswa, serta pengembangan denmcdgaian kurikulum.

Dengan dilaksanakannya Strategi pembelajaCaoperative Integrated
Reading And Composition (CIRC)ni memberi kesempatan pada siswa untuk
berfikir dan saling bantu satu sama lain. Dengartisi@ya pembelajaran ini juga
mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan dan kiizaih di antara siswa.
Pola interaksi yang bersifat terbuka dan langsungntira anggota kelompok
sangat penting bagi siswa untuk memperoleh timlaukbhgrongan atau motivasi
dalam belajarnya. Keadaan inilah yang memberikdnapg bahwa penggunaan
Strategi pembelajara@ooperative Integrated Reading And CompositiorRO)

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapga kdmiah

sebelumnya, unsur relevanya dengan penelitian panglis laksanakan adalah



sama-sama menggunakan model pembelaj@@operative Integrated Reading
and Composition(CIRC). Adapun penelitian tersebut adalah penality@ang
dilakukan oleh Huryati dari Universitas Islam Neggultan Syarif Kasim Riau
2009, jurusan PGMI dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading Composition Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V BN 007 Silam
Bangkinang Barat”. Adapun hasil penelitian saudari Huryati menunarkk
bahwa menggunakan Metode Pembelaja@ooperative Integrated Reading
Compositiondapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agastam siswa
kelas V SD Negeri 007 Silam Bangkinang Barat. Dapkétahui bahwa hasil
belajar pada siklus Il pada kategori sedang, dergfarrata 72,44 dan pada siklus

[l meningkat menjadi 80,24 dengan kategori tinggi.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan madsaeliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian adalah melalui model
pembelajarCooperative Integrated Reading And Composition (©)JRnakahasil
belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama I$R#i) kelas IV SDN 010

Tanjung Alai Kecamatan XIII koto Kampar Kabupateankpar akan meningkat.

Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Guru
a. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok weggotanya 4

orang secara heterogen.



g.

Guru memberikan wacana tentang menceritakan kisabi Rdam AS

sesuai dengan topik pembelajaran .

Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelomgalam

memahami materi yang diberikan yaitu tentang ma&tiagan kisah Nabi
Adam AS

Guru meminta siswa menuliskan materi tentang méakan kisah Nabi
Adam AS pada lembar kertas.

Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakarl kekimpok

tentang kisah Nabi Adam AS

Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan matesjgrah yaitu tentang
menceritakan kisah Nabi Adam AS

Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasi&epswa.

. Aktivitas Siswa

a.

Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segmagari yang akan
disampaikan.

Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelonkeok untuk
mempelajari materi pelajaran tentang kisah NabinrAde

Siswa bekerjasama dengan kelompoknya dalam membadess dari guru
yaitu tentang menceritakan kisah Nabi Adam AS

Siswa menuliskan materi yaitu tentang kisah NalaAdAS pada selembar
kertas

Setiap kelompok mempresentasikan hasil tugas kelknap depan kelas

tentang kisah Nabi Adam AS



f. Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimmlda Klarifikasi

sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahasisava.

g. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh giemigan baik dan

benar.

3. Hasil Belajar

a. Menjelaskan kisah kejadian nabi Adam AS

b. Menjelaskan nabi Adam AS sebagai manusia dan Natama

c. Menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki nabi Adam AS

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa itiknhasil belajar yang
tinggi di dalam belajar Pendidikan Agama Islam dengnenggunakan model
pembelajanCooperative Integrated Reading And Composition (©IRencapai
75%28. Artinya dengan persentase tersebut MenceritakgahkNabi Adam AS

siswa tergolong baik, hal ini berpedoman pada teslvagai berikut:

Tabel |. Kategori Hasil Belaj&r

NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang
5 10 sd 29 Sangat Kurang

18 Wardani 'Penelitian Tindakan KeldgJakarta: UT, 2004), h 4.21

9 Tim Yustisia.Loc, Cit,




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah aktivitas sisl@a aktivitas guru kelas
IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XllI koto KampH&mabupaten Kampar
tahun pelajaran 2010-2011 dengan jumlah siswa gaka?b orang. Sedangkan
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pemgan model pembelajan
Cooperative Integrated Reading And Composition @IBntuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa keldask®&/ SDN 010 Tanjung

Alai Kecamatan Xlll koto Kampar Kabupaten Kampar.

B. Tempat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kddasSDN 010 Tanjung
Alai Kecamatan XllI koto Kampar Kabupaten Kampahua pelajaran 2010-

2011.

C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulamilAampai dengan Juli
2010. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiafklus dilakukan dalam 2 kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan gapat beradaptasi dengan
metode pembelajaran yang diterapkan. Sehingga peasdélitian tindakan kelas

dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengdgnjstmya.



Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dendpaik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, penelityomm tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

a. Perencanaan/persiapan tin~~'"~n
. 25
b. Pelaksanaan tindakan

c. Observasi

d. Refleksi

1) Perencanaan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakanlamgkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kenspe
Menceritakan kisah Nabi. Standar kompetensi inatldpcapai melalui
kompetensi dasar yaitiMenceritakan kisah Nabi Adam AS.

2) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru d#mitas siswa.

3) Menunjuk teman sejawat sebagai observer.

2) Pelaksanaan Tindakan
a) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok gaggotanya
4 orang secara heterogen.

b) Guru memberikan wacana tentang kisah Nabi Adames8a dengan

topik pembelajaran .



c) Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelonaalam
memahami materi yang diberikan yaitu tentang meéagan kisah
Nabi Adam AS

d) Guru meminta siswa menuliskan materi tentang kidabi Adam AS
tersebut pada lembar kertas.

e) Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakah kedsnpok
tentang kisah Nabi Adam AS

f) Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan matedjgrah yaitu
tentang menceritakan kisah Nabi Adam AS

g) Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasiaepswa.

3) Observas

Observasi adalah pengumpulan dan pencatatan secstemnatis
terhadap kekurangan dan kelebihan aktivitas-aksvigang dilakukan guru
dan aktivitas yang dilakukan siswa selama prosesbpkjaran dengan
penerapan model pembelaja€ooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC)

Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebanyakall, observasi
dilakukan oleh teman sejawat yang ditunjuk sebapserver, tugas dari
observer adalah untuk melihat aktivitas guru dativiégks siswa selama
penerapan model pembelaja€ooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC)yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 010 Tamjun
Alai Kecamatan Xlll koto Kampar Kabupaten Kampar

4) Refleks



Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpullserta
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat meksfl@an diri dangan melihat
data observasi guru dan siswa selama pembelajardFangsung. Hasil yang
diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumputi@ndianalisa, dari hasil
observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah tdaygmingkatkan hasil
belajar siswa melalui model pembelafaooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Pada Siswa Kelas IV SDN 010 Tanjung Alai

Kecamatan Xlll koto Kampar Kabupaten Kampar.

D. JenisDan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyaitjenis data
kualitatif dan data kuantitatif, yang terdiri dari
a. Data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswaareel pembelajaran
diperoleh melalui lembar observasi.
b. Data hasil belajar siswa dalam proses pembelagipanoleh melalui tes

yang dilakukan setelah proses pembelajaran.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalarelip@m ini
adalah teknik observasi dilakukan untuk mengaraftivitas guru dan
aktivitas siswa pada siklus 1, 2 dan siklus setagp Adapun setiap siklus

dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Hal ini dimaksanllagar siswa dan guru



dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yatgjiti.diObservasi
dilakukan dengan kolaboratif, yaitu dibantu dentganan sejawat.
b. Tes

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar sigpeala mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siklus 1Si&tus II.



c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk mempdrodiata dari

pihak sekolah khususnyan mengetahui keadaan setientabut.

E. Teknik AnalisisData

Setelah data terkumpul melalui observasi, dataelberts diolah dengan

menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :

0= x100%
N

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknygiividu)
P = Angka persentase

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hashetitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilayartu baik, cukup, kurang
baik dan tidak baik. Adapun kriteria persentassetieut yaitu sebagai berikut:

1. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakang&arninggi”
2. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan ‘Giiing
3. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “&®hd

4. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “SalRgadah’™

! Anas Sudjono Pengantar Statistik PendidikantJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 43

2 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékikarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 246



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Sekolah Dasar Negeri 010 Taniung alai pada AwaBgmama SD Negeri
003 Tanjong alai yang terietak di Desa Tanjung A¢kolah ini berdiri pada
tahun 1959 pada awal berdirinya di pimpin oleh Bjykibahar (1959-1965).
Pada tahun 1965-1968 di piropin oleh Bpk. M. Nuad® tahu 1968-1972 di
pimpin oleh Bpk.Anwar. HS. Pada Tahun 1972-1888legeri 003 di mpin oleh
Bpk. Munir. Dan pada 1988 sampai sekarang SD Ne@¥0i Tanjung Alai di
pimpin Oleh Bpk. H. Faisal.

Semenjak SD Negeri 010 Tanjundilai di pimpin Oeh Bapak Faisal,
A.Ma, Sekolah tersebut mengalami perubahan namaS@aiNegeri 003 berubah
Menjadi 010 Tanjung Alai. Adapun latar belakangjadimya perubahan nama
tersebut di sebabkan oleh banyaknya pemekaran ddé&ac. Xlll Koto Kampar.
Penggantian Nama SD ini terjadi pada tahun 199Bedia Tanjung Alai Kec. XllI
Koto Kampar Terdapat Dua Sekolah Dasar yaitu Sékddasar Negeri 030
Tanjung Alai dan Sekolah Dasar Negeri 010 Tanjutaj.A

Adapun yang menjadi visi dari SDN 010 Tangjung Akacamatan Xl
Koto Kampar adalah “Unggul dalam menguasai ilmuget¢ahuan serta mampu
menerapkannya yang berakar dari segi keagamaabutkya bangsa”.

Adapun menjadi misi SDN 010 Tangjung Alai Kecamatdil Koto

Kampar adalah sebagai berikut :

! Dokumentasi SDN 010 Tangjung Alai Kecamatan XItt& Kampar, 2010

30



a. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikéalumpembelajaran
yang berkualitas dan dilandaskan oleh iman danaaqw

b. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyelenggarakprogram
pendidikan yang berakar dan adat istiadat, aganm bdelaya masyarakat
sesuai dengan perkembangan zafman.

2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Tenaga pengajar di SDN 010 Tanjung Alai Kecamatidh Koto

Kampar Kabupaten Kampar pada tahun ajaran 2010/20berjumlah 19
orang, 3 orang guru laki-laki dan 16 orang perempu€ondisi lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabd IV.1.
Keadaan Guru SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan X111 Koto Kampar
Kabupaten Kampar

No NAMA L/P NIP JABATAN
1|H. FAISAL, A.Ma Pc LK 19521212 197402 1 004 Ke ala Sekolah
2lUSMAWATI, SP.d PR |19640901 198309 2 001 Wali Kelas
3|HAMID1NAH, A.Ma PR 19580805 198410 2. 002 Guru Agama
4|SALMA, A.Ma PR 19680271 199203 2 004 Guru Agama
5|YUHELMEINI, S.Pd PR | 19670308 1993032 003 Wali Kelas VI
6|MARLIS, A.Ma PR 19760709 199909 2 001 Wali Kelas Il
7|MARHIDA, A.Ma PR | 19790420 200605 2 001 Wali Kelas V
8|APLISMANLA.Ma LK ]19760808 200801 1 013 Guru Arnie!
9|ITA YUMAIDA,A.Ma PR ]19830515 2010 0012036 Guru Kelas llI-

10|SARIFAH AINI, A.Ma PR Guru Kelas VI
11]JENI C1TRA DIANA, A.Ma PR Wali Kelas Il
12|MEGA WATI, A.Ma PR Wali Kelas |
13|FIRDAUS, A.Me LK Guru Panjas
14|DEWI SARTIKA ,A.Ma. Pd PR Wali Kelas 1
15|AGUSTINA, A.Ma.P1 PR Guru Bidang Studi
16|NORHANA ALMIS, A.Ma PR Teahing Kelas V
17|NORHA VAT! ALMIS, AMa | PR Guru Bahasa Inggris
18|NAM" SUSAN', A.Ma PR Teaching Kelas IV
19]ALFITRA HABIBI,AZIZ PR Guru Kesenian

Sumber : SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XIII Kotarpar Kabupaten
Kampar

Z1bid,



b. Keadaan Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa menpsah
satu sistem pendidikan. Adapun jumlah seluruh siS@&l 010 Tanjung
Alai Kecamatan XlIl Koto Kampar Kabupaten Kampagslath 190 orang
yang terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih jelasnya aadilihat pada tabel
berikut :
Tabd 1V.2.

Keadaan Siswa SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XI11 Koto Kampar
Kabupaten Kampar

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH KET
1 I 17 17 40 1 Kelas
2 Il 20 12 25 1 Kelas
3 1l 15 14 28 1 Kelas
4 v 13 16 30 1 Kelas
5 \ 11 14 38 1 Kelas
6 Vi 9 9 29 1 Kelas
TOTAL 85 82 190 6 Kelas

Sumber : SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XllI Kot@aripar Kabupaten
Kampar

3. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok sangat
penting Dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikalapun keadaan
sarana dan prasarana di SDN 010 Tanjung Alai Kezamdll Koto Kampar
Kabupaten Kampar dapat penulis jelaskan sebagéauber
Tabe 1V.3.
Sarana Dan Prasarana SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XI11 Koto

Kampar
Kabupaten Kampar Kabupaten Kampar



No JENIS RUANG JUMLAH | KONDISI
1 Ruang Kelas 8 Baik
2 Ruang Tamu - Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Parkir - Baik
6 Kamar Mandi 2 Baik
7 Kantin 2 Baik
JUMLAH 13

Sumber : SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan XllI Kotaripar Kabupaten
Kampar
B. Hasil Pendlitian
1. Hasil TesHasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan
Setelah memperoleh data tentang hasil belajar sisefaelum

dilakukan tindakan kemudian dianalisis, maka difgérdasil belajar siswa
secara klasikal dalam pelajaran Pendidikan Agarteanismasih tergolong
rendah atau kurang dengan rata-rata 49,0% berada pa#erval 30-49.
Artinya secara keseluruhan hasil belajar siswgoteng kurang . Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabd IV. 4
Hasil TesHasl Belajar Siswa Sebelum Tindakan



NO Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |Andre Hartono Fajri 50 Sedang
2 |Brian Neldo Sulaiman 50 Sedang
3 |Mela Safitri 55 Sedang
4 |Ahmad Taufik Agustian 55 Sedang
5 [Ali Sibro Malisi 85 Baik
6 |Alex Frisley 50 Sedang
7 |Aldi Akbar 80 Baik
8 |Bunga Indah Sari 50 Sedang
9 |Fitra Sawaldi 50 Sedang
10 | Muhamad lkramullah 60 Sedang
11 | Nofi Sabtuti 30 Kurang
12 | Riyandi Yoga Saputra 30 Kurang
13 | Ahmad Andika 35 Kurang
14 | Aini Nurasifah 30 Kurang
15 | Amelia Kurnia Sundalji 65 Sedang
16 | Elvi Rahmi 60 Sedang
17 | Firdi Pranata 45 Kurang
18 | Fitri Heniati 30 Kurang
19 | Irawan Hadi Saputra 65 Sedang
20 | Mega Aulia Rahma 35 Kurang
21 | Nanda Yulhendri 30 Kurang
22 | Nurfaiza 30 Kurang
23 | Rapita 65 Sedang
24 |Risa Aulia 30 Kurang
25 | Ririn Amelia 60 Sedang

Jumlah 1225
Rata-rata 49,0 Kurang

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan table di atas, dapat diketahui siswa yaemperoleh nilai

baik, sedang, kurang dan sangat kurang lebih gdpat dilihat pada rekapitulasi
hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabe IV.5
Rekapitulas Hasil Tesbelajar Siswa Sebelum Tindakan

Klasifikasi Interval | Frekk %
Sangat Baik| 90sd 100 0 0,p
Baik 70sd89 2| 10,0
Sedang 50sd6p 13 650
Kurang 30sd49 10 50,0
Sangat Kurang 10sd 49 ( 0,0
Jumlah 25




Dari table di atas dapat dijelaskan siswa yang neeobgh nilai baik
berjumlah 2 orang atau 10,0%, kemudian siswa yaemmperoleh nilai sedang
berjumlah 13 orang atau sebesar 65,0%. Selanjsiayea yang memperoleh nilai
kurang baik berjumlah 10 orang atau 50,0%.

Oleh sebab itu, peneliti sekaligus merangkap sebagga melakukan
langkah-langkah untuk mengatasi masalah rendahagt lelajar siswa dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa melalui mpdmbelajaran kooperatif
dengan model pembelajar&@ooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC). Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

2. SiklusPertama
a. Perencanaan Tindakan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakdangkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspe
Menceritakan kisah Nabi. Standar kompetensi iniatiapcapai melalui
kompetensi dasar yaitiMenceritakan kisah Nabi Adam AS

2) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dimitas siswa.

3) Menunjuk teman sejawat sebagai observer.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman gikdas dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tp&akiapkan. Langkah-

langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tideap, yaitu: kegiatan awal,



kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun indikaflajaran yang akan
dibahas dalam pertemuan pertama dan kedua adalatdjelbdkan kisah
kejadian Nabi Adam AS, Menjelaskan Nabi Adam ASagglh manusia dan
Nabi Pertama, Menyebutkan sifat-sifat yang dimilNabi Adam AS,. Agar
lebih jelas tentang langkah-langkah tindakan terselpat peneliti jabarkan
sebagai berikut:
1) Siklusl Pertemuan |
Pertemuan | Siklus | dilaksanakan pada hari Sdksggal 3 Agustus
2010. Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh @idfelas IV.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman gilatbais dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipeasiafangkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahajtuy kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator menjedasikisah kejadian Nabi
Adam AS. Agar lebih jelas tentang langkah-langkialkdakan tersebut dapat
peneliti jabarkan sebagai berikut:
a. Kegiatan awal : (10 Menit)

1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengabaca do’a

2) Guru melakukan absensi siswa

3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari ydigmtang

menjelaskan kisah kejadian Nabi Adam AS
4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi tentangripeti@jaran

b. Kegiatan inti : ( 50 Menit)



. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok gaggotanya
4 orang yang secara heterogen.

. Guru memberikan wacana tentang penjelasan kisalh Addm AS
sesuai dengan topik pembelajaran.

. Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelondalam
memahami materi yang diberikan yaitu tentang maskeln kisah
Nabi Adam AS

. Guru meminta siswa menuliskan tentang kisah NalainA@S tersebut
pada lember kertas.

. Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakadrkbbsnpok
Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan materiajgyah
menuliskan tentang kisah Nabi Adam AS tersebut perdaer kertas.

. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikepswa.



c. Kegiatan akhir : (10 Menit)
1) Guru melakukan tanya jawab dengan murid tentang@nmgdng telah
disajikan
2) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekieaaga yang perlu
diluruskan dari pemahaman murid tentang kisah kajalabi Adam
AS
3) Guru memberikan tugas rumah kepada murid tentangrnyang telah
dipelajari
4) Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a
2) Siklusl Pertemuan Il
Pertemuan | Siklus Il dilaksanakan pddai Kamis tanggal 5 Agustus
2010 Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh aisMelas IV.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedoman kdais dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipleasiapangkah-langkah
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahaptuy kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir dengan indikator menjedaskabi Adam AS sebagai
manusia dan Nabi pertama. Agar lebih jelas tentangkah-langkah tindakan
tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:
a. Kegiatan awal : (10 Menit)
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
2. Sebelum memulai pelajaran, guru meminta murid untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuagguilalu.

3. Guru melakukan absensi murid



4. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran

b. Kegiatan inti : ( 50 Menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok gaggotanya
4 orang secara heterogen.

Guru memberikan wacana tentang kisah Nabi Adam ABagai
manusia dan nabi pertama sesuai dengan topik pajatzei .

Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelondalam
memahami materi yang diberikan yaitu tentang kidahi Adam AS
sebagai manusia dan nabi pertama

Guru meminta siswa menuliskan materi tentang kidabi Adam AS
sebagai manusia dan nabi pertama tersebut padarmebas.

Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakahketsmpok
tentang kisah Nabi Adam AS sebagai manusia danpsattama

Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgrah

Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikepswa

c. Kegiatan akhir : (10 Menit)

1)

2)

3)

Guru melakukan tanya jawab dengan murid tentang@nngdng telah
disajikan

Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekieaaga yang perlu
diluruskan dari pemahaman murid tentang menjelagkalni Adam

AS sebagai manusia dan Nabi pertama

Guru memberikan evaluasi kepada murid tentang maeg telah

dipelajari



4) Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a
c. Observas
Observasi adalah pengumpulan dan pencatatan setstematis
terhadap kekurangan dan kelebihan aktivitas-ak8vigang dilakukan guru
dan aktivitas yang dilakukan siswa selama prosesbpkjaran dengan
penerapan model pembelajaooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC).
1) Observas Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut rakamp
gambaran pelaksanaan pembelajaran pada kegiatdnkagiatan inti, dan
kegiatan akhir. aktivitas guru terdiri dari 7 alts yang diobservasi sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif dengan modehbplajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Agar lebih jelas
mengenai hasil observasi aktivitas guru dapatatijfada sebagai berikut:

Tabd.lV.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 1



Siklus| Pertemuan |

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok [yang
anggotanya 4 orang secara heterogen. v
2 |Guru memberikan wacana sesuai dengan topik perabshaj y
3 |Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelompokndala
memahami materi yang diberikan. v
4 |Guru meminta siswa menuliskan materi tersebut pEdbar kertas. y
5 |Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakan | hasil 7
kelompok
6 |Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgreh 7
7 |Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikegiswa J
Jumlah 2 5
Per sentase 29% 71%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel 1V.6 di atas, dapantdgrkan
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam pe@ggm model
pembelajaran kooperatif dengan model pembelajat@ooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) pada siklus | pertemuan |
dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makaelioleh jawaban “Ya”
2 kali dengan persentase 29%. Sedangkan altefifadlk” sebanyak 5
kali dengan persentase sebesar 71%, maka disiempllahwa aktivitas
guru pada siklus | pertemuan 1 tergolong sedangenkaberada pada
rentang persentase kurang dari 40%.

Sedangkan aktivitas guru pada siklus | pertemuagleh terjadi
peningkatan alternatif jawaban ya sebesar 57%.KJetih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd.lV.7
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan ||




Siklus| Pertemuan |1

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 |Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok |yang
anggotanya 4 orang secara heterogen. v
2 |Guru memberikan wacana sesuai dengan topik perabataj v
3 |Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelompokndala
memahami materi yang diberikan. v
4 |Guru meminta siswa menuliskan materi tersebut padbar kertas v
5 |Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakan hasil‘[
kelompok
6 |Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mataajgyrah v
7 |Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikepswa y
Jumlah 4 3
Per sentase 57% 43%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel IV.7 di atas, dapanbgrkan

bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam pe@gm model

pembelajaran kooperatif dengan model pembelaja@ooperative

Integrated Reading And Composition (CIRC) pada siklus | pertemuan Il

dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, makaefioleh jawaban “Ya”

4 kali dengan persentase 57%. Sedang alternatfiakTisebanyak 3 kali

juga dengan persentase sebesar 43%.

2) Observas Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prpeebelajaran

berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga ddaktivitas dan

relevan dengan aktivitas guru. Adapun aktivitasvaipada pertemuan 1

siklus | dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabe IV.8
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 1

. Aktivitas Alternatif
NO Nama Siswa 1| 2] 3] 4] 5] 6] 7| va | Tidak
1 |Andre Hartono Fajri v v v v 4 3
2 |Brian Neldo Sulaiman v V V V 4 3
3 |Mela Safitri Vv Vv Vv 3 4
4 |Ahmad Taufik Agustian v v v v 4 3
5 |Ali Sibro Malisi v V v 3 4
6 |Alex Frisley v v v v 4 3
7 |Aldi Akbar V v V W 4 3
8 |Bunga Indah Sari + v + V 4 3
9 |Fitra Sawaldi Vv V 2 5
10 [Muhamad Ikramullah V V V 3 4
11 | Nofi Sabtuti Vv V 2 5
12 |Riyandi Yoga Saputra v v v v 4 3
13 [Ahmad Andika V v W 3 4
14 | Aini Nurasifah v v V 3 4
15 |Amelia Kurnia Sundari v V Vv 3 4
16 |Elvi Rahmi Vv V V 3 4
17 |Firdi Pranata v v V 3 4
18 |Fitri Heniati V V V v 4 3
19 |Irawan Hadi Saputra + + + 3 4
20 [Mega Aulia Rahma + + + 3 4
21 |Nanda Yulhendri V V V 3 4
22 |Nurfaiza v V V 3 4
23 [Rapita + v + + 4 3
24 |Risa Aulia V V 2 5
25 |Ririn Amelia v V v 3 4
Jumlah 15 15 8 9 14 11 9 81 94
Rata-rata (%) 60,0] 60,00 32,0 36,0 56/0 44{0 36,0 463 53|7

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa paddussi l
pertemuan 1 menunjukkan bahwa aktivitas siswa addasikal tergolong
sedang dengan persentase 46,3%. Dengan berpedadeapgnilaian yang
dikemukakan sebelumnyaaka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa pada siklus | pertemuan 1 menunjukkan bahecara klasikal
aktivitas siswa tergolong kurang baik karena bergdala rentanng

persentase 40% — 55%.



Secara rinci persentase aktivitas Siswa pada d&gek dapat
dilihat pada keterangan dibawah ini:

a)Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segnaeri yang
akan disampaikan, diperoleh nilai rata-rata 60,0%.

b)Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelorkpok untuk
mempelajari materi pelajaran, diperoleh nilai natta 60,0%

c)Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-temleglas secara
berkelompok dengan baik dan benar, diperoleh ratairata 32,0%.

d)Siswa  memperhatikan guru dalam  mempraktekkan  atau
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan ditakykng berperan
sebagai tutor siswa, diperoleh nilai rata-rata 6,0

e)Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompokka tampil
menjadi tutor dengan baik dan benar, diperoleh rata-rata 56,0%.

f) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimpudan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskani ggmahaman siswa,
diperoleh nilai rata-rata 44,0%

g)Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh gengan baik dan
benar, diperoleh nilai rata-rata 36,0%.

Sedangkan pada siklus | pertemuan 2 aktivitas siswaingkat
menjadi 53,7%. Untuk mengetahui lebih detail meagektivitas siswa

pada siklus | pertemuan 2 dapat diketahui padd bevexut ini.



Tabe V.9
Hasi| Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 1l

. Aktivitas Alternatif
NO Nama Siswa 1] 23] 4]5]6] 7] Ya | Tidak
1 |Andre Hartono Fajri v vV 4 3
2 |Brian Neldo Sulaiman vV Y v oA 5 2
3 [Mela Safitri vV v v 4 3
4 |Ahmad Taufik Agustian VA T A v oY 5 2
5 |Ali Sibro Malisi Vo[V v 3 4
6 |Alex Frisley v | Y v v 4 3
7 |Aldi Akbar v | A LA VA A 5 2
8 |Bunga Indah Sari v v VoY 4 3
9 |Fitra Sawaldi vV v 4 3
10 |Muhamad Ikramullah v VoY 3 4
11 |Nofi Sabtuti v S A 4 3
12 |Riyandi Yoga Saputra v | Y VoY 4 3
13 [Ahmad Andika v v v oA 4 3
14 [Aini Nurasifah Vol v v 3 4
15 |Amelia Kurnia Sundari v vV 4 3
16 |Elvi Rahmi vV Y v 4 3
17 |Firdi Pranata S A A v 4 3
18 [Fitri Heniati v LA VA A 4 3
19 |Irawan Hadi Saputra v | Y v 3 4
20 [Mega Aulia Rahma v v oY 3 4
21 |Nanda Yulhendri v VoY 3 4
22 |Nurfaiza Vo[V v V 4 3
23 |Rapita v | Y VoY 4 3
24 |Risa Aulia v v 2 5
25 |Ririn Amelia Vo[V V 3 4
Jumlah 181 17| 13| 10| 14 11} 11 94 81
Rata-rata (%) 72,01 68,00 52,0 40,0 56/0 440 44,0 537 46(3

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2010

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa paddussi l
pertemuan 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa addasikal tergolong
cukup dengan persentase 53,7%. Dengan berpedordarppailaian yang
dikemukakan sebelumnya mastapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

siswa pada siklus | pertemuan 11 menunjukkan babhWtaitas siswa



secara klasikal tergolong rendah karena berada padanng persentase

40% — 55%.

Secara rinci persentase aktivitas Siswa pada d&gek dapat
dilihat pada keterangan dibawah ini:

a) Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segnaderi yang
akan disampaikan, diperoleh nilai rata-rata 72,0%.

b) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelorkpok untuk
mempelajari materi pelajaran, diperoleh nilai natta 68,0%

c) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-temleias secara
berkelompok dengan baik dan benar, diperoleh ratarrata 52,0%.

d) Siswa memperhatikan guru dalam  mempraktekkan atau
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan ditakukang
berperan sebagai tutor siswa, diperoleh nilai rata-40,0%.

e) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompukka tampil
menjadi tutor dengan baik dan benar, diperoleh rata-rata 56,0%.

f) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimpwan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskani gggmahaman siswa,
diperoleh nilai rata-rata 44,0%.

g) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh gengan baik dan

benar, diperoleh nilai rata-rata 44,0%.

3) Hasll Belajar Siswa Siklusl|



Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanaiag dilakukan tes
hasil belajar untuk mengukur hasil belajar siswkmapelajaran Pendidikan

Agama Islam. Hasil tes siklus pertama dapat dilfzata tabel di bawah ini.



Tabel V.10
Hasil TesHas| Belajar Siswa Siklus|

NO Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |Andre Hartono Fajri 65 Sedang

2 |Brian Neldo Sulaiman 55 Sedang
3 |Mela Safitri 60 Sedang
4 |Ahmad Taufik Agustian 65 Sedang

5 |Ali Sibro Malisi 60 Sedang

6 [Alex Frisley 65 Sedang
7 |Aldi Akbar 85 Baik

8 |Bunga Indah Sari 65 Sedang

9 |Fitra Sawaldi 55 Sedang
10 [ Muhamad Ikramullah 50 Sedang
11 | Nofi Sabtuti 55 Sedang
12 | Riyandi Yoga Saputral 40 Kurang
13 | Ahmad Andika 65 Sedang
14 | Aini Nurasifah 65 Sedang
15 | Amelia Kurnia Sundatji 75 Baik
16 | Elvi Rahmi 70 Baik

17 | Firdi Pranata 45 Kurang
18 | Fitri Heniati 45 Kurang
19 | Irawan Hadi Saputra 55 Sedang
20 | Mega Aulia Rahma 55 Sedang
21 | Nanda Yulhendri 50 Sedang
22 [ Nurfaiza 45 Kurang
23 | Rapita 75 Baik

24 |Risa Aulia 65 Sedang
25 | Ririn Amelia 65 Sedang

Jumlah 1495
Rata-rata 59,8 Sedang

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV.10 di atas, dapat diketahsil heelajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pendidikan Agaramisetelah menerapkan
model pembelajaranCooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) adalah masih tergolong sedang dengan rata-rataasé&eseluruhan
59,8 berada pada interval 50-69 dengan kategoangedSedangkan secara
individu siswa yang memperoleh nilai baik berjumkadrjumlah 4 orang atau

dengan rata-rata 22,0%. Siswa yang memperoleh sgldang sebanyak 17



orang atau 85,0%, sedang siswa yang memperoldtkuaitang baik sebanyak

4 orang atau 20,0%. Lebih jelas dapat dilihat gatiee dibawah ini :

Tabd IV. 11
Rekapitulas Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus|
Klasifikasi Interval | Frekk %
Sangat Baik| 90sd 100 0 0,p
Baik 70sd89 4| 20,

Sedang 50sd6p 17 85|0
Kurang 30sd49 4| 20,
Sangat Kurang 10sd 49 ( 0
Jumlah 25| 125,

(o are E )

d. Refleksi
Memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yakgndikakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswailmanencapai 59,8%.
Artinya keberhasilan siswa belum mencapai 60%, maehasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI tersebut, maka berdasarkan pasibahasan peneliti dan
pengamat diketahui penyebab masih ada siswa yalgnbmencapai KKM,
disebabkan ada beberapa aspek aktifitas guru yadelgterlaksana. Yaitu terletak
pada aspek :
1. Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelomgalam
memahami materi yang diberikan
2. Guru meminta siswa menuliskan materi tentang méakan kisah Nabi
tersebut pada lembar kertas
3. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikepswa
Berdasarkan kelemahan-kelemahan di atas, untuk péoeliti akan

memperbaiakinya pada siklus berikutnya, yaitu sikiu



3. Sikluskedua
a. Perencanaan Tindakan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakanlamgkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspe
Menceritakan kisah Nabi. Standar kompetensi inatlaicapai melalui
kompetensi dasar yaitiMenceritakan kisah Nabi Adam AS

2) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru démigs siswa.

3) Menunjuk teman sejawat sebagai observer.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklusll Pertemuan |

Pada Siklus Il Pertemuan | dilaksanakan paala Selasa tanggal 10
Agustus 2010. Dalam proses pembelajaran diikuti slduruh siswa Kelas
IV. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedonsata silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepedrsiapkan.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdis diga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhimgda indikator
Menjelaskan nabi Adam sebagai manusia dan Nabarmpert Agar lebih
jelas tentang langkah-langkah tindakan tersebuttdgeneliti jabarkan
sebagai berikut:
Kegiatan awal : (10 Menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a



C.

Sebelum memulai pelajaran baru, guru memberikars kentang
materi minggu lalu untuk mengingatkan pelajararekgbnya

Guru melakukan absensi murid

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan yang ingicaphi dalam
pembelajaran

Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran

Kegiatan inti : ( 50 Menit)

a.

f.

g.

Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok gaggotanya
4 orang yang secara heterogen.

Guru memberikan wacana penjelasan nabi Adam ASgaebdabi

pertama sesuai dengan topik pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelondalam

memahami materi yang diberikan yaitu tentang pasgi nabi Adam

AS sebagai Nabi pertama

. Guru meminta siswa menuliskan penjelasan Nabi Ad&@nsebagai

Nabi pertama tersebut pada lember kertas.

Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakahket@mpok
tentang penjelasan Nabi Adam AS sebagai Nabi partam

Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgrah

Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasiaepswa.

Kegiatan akhir : (10 Menit)

a.

Guru melakukan tanya jawab dengan murid tentangnngng telah

disajikan



b. Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekieaagla yang perlu
diluruskan dari pemahaman murid

c. Guru memberikan tugas rumah kepada murid tentanernyang telah
dipelajari

d. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

2) Siklusll Pertemuan Il
Pertemuan Il Siklus Il dilaksanakan pada h&aimis tanggal 12
Agustus 2010Dalam proses pembelajaran diikuti oleh seluruh @ikwlas
IV. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berpedonsata silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepedrsiapkan.
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdis diga tahap, yaitu:
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhimgda indikator
menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki nabi Adam A8Bgar lebih jelas
tentang langkah-langkah tindakan tersebut dapatlitiejabarkan sebagai
berikut:
Kegiatan awal : (10 Menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan do’a
b. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas rumahngy
diberikan pada pertemuan minggu lalu
c. Sebelum memasuki pelajaran, guru mengulas kemdyatiang materi
minggu lalu
d. Guru melakukan absensi murid

e. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalemigelajaran



f. Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajat@mtang

menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Adam AS



Kegiatan inti : ( 50 Menit)

a. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok gaggotanya

f.

g.

4 orang yang secara heterogen.

Guru memberikan wacana menyebutkan sifat-sifat yhnjiki Nabi
Adam AS sesuai dengan topik pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelondalam
memahami materi yang diberikan yaitu tentang meuein sifat-sifat

yang dimiliki Nabi Adam AS

. Guru meminta siswa menuliskan materi yang diberijaitu tentang

menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi Adam A&rsebut pada
lember kertas.

Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakahket@mpok
tentang menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki N&lolam AS

Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgrah

Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasiaepswa.

Kegiatan akhir : (10 Menit)

a. Guru melakukan tanya jawab dengan murid tentangnmgdng telah

b.

C.

disajikan

Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekieaaga yang perlu
diluruskan dari pemahaman murid

Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan riujuatuk

mengetahui seberapa besar daya serap dalam pewabslpjaran



d. Sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa urdakat
mencontoh sikap yang dimiliki oleh Nabi Adam ASatal kehidupan
sehari-hari

e. Guru menutup pelajaran dengan salam dan do’a

c. Observas

Observasi adalah pengumpulan dan pencatatan setstematis
terhadap kekurangan dan kelebihan aktivitas-ak8vigang dilakukan guru
dan aktivitas yang dilakukan siswa selama prosembpljaran dengan
penerapan model pembelajaooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC).

Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang dikungebagai
observer, tugas dari observer adalah untuk medkiatitas guru dan aktivitas
siswa selama penerapan model pembel@aoperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 010

Tanjung Alai Kecamatan XIII koto Kampar Kabupateankpar

1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut rakampgambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, &egiati, dan kegiatan
akhir. aktivitas guru terdiri dari 7 aktivitas yamlpbservasi sesuai dengan
skenario model pembelajaran kooperatif dengan mogembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Agar lebih jelas
mengenai hasil observasi aktivitas guru dapat atilipada tabel sebagai

berikut:






Tabd.lV. 12
Hasi| Observasi Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan 1

Siklus |l Pertemuan |
Ya Tidak

No AKTIVITASYANG DIAMATI

1 |[Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok |yang
anggotanya 4 orang secara heterogen.

2 |Guru memberikan wacana sesuai dengan topik perabstaj

3 |Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelompokngala
memahami materi yang diberikan. v

4 |Guru meminta siswa menuliskan materi tersebut pada lgmbar
kertas.

5 |Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakan | hasil

kelompok
6 |Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan matejgrah v
7 |Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasikegiswa v
Jumlah 5 2
Per sentase 71% 29%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan data pada tabel 1V.12 di atas, dapelskan bahwa
secara keseluruhan aktivitas guru dalam penggumaacel pembelajaran
kooperatif dengan model pembelaja@ooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) pada siklus Il pertemuan | dengan alternatif “Ya&n
“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 5 kali dengaersentase 71%.
Sedang alternatfi “Tidak” sebanyak 2 kali dengansgetase sebesar 29%.
Dengan persentase tersebut (71%) maka disimpulkAmwd aktivitas guru
pada siklus Il pertemuan 1 tergolong cukup.

Sedangkan aktivitas guru pada siklus Il pertemuateldh terjadi
peningkatan alternatif jawaban ya sebesar 100%ulkJletbih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabd.lV. 13
Hasi| Observasi Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan |1

Siklus !l Pertemuan 11

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak

1 |Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok |yang
anggotanya 4 orang yang secara heterogen.

2 |Guru memberikan wacana sesuai dengan topik perateataj

v

3 |Guru meminta siswa untuk bekerjasama bersama kelompokngala

memahami materi yang diberikan.
4 |Guru meminta siswa menuliskan materi tersebut fEdber kertas J
5 |Guru meminta siswa mempresentasikan/membacakan | hasil

kelompok
6 |Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan mateajgvah y
7 |Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugasi&egiswa y

Jumlah 7 0
Per sentase 100% 0%

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel 1V.13 di atas, dagatmbarkan bahwa
secara keseluruhan aktivitas guru dalam penggumaasel pembelajaran
kooperatif dengan model pembelajat@ooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) pada siklus Il pertemuan Il dengan alternatif jaara
“Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 7 lkaengan persentase
100%, dan tidak tidak ada aktivitas yang tidak ldiEmakan oleh guru.
Dengan persentase tersebut (100%) maka disimpudkbwa aktivitas guru
pada siklus Il pertemuan 2 tergolong baik.
2) Observas Aktivitas Siswva
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prgmambelajaran

berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa juga agkenis aktivitas relevan



dengan aktivitas guru. Adapun aktivitas siswa psklas Il pertemuan | dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabdl 1V.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |l Pertemuan 1

! Aktivitas Alternatif

NO Nama Sisia 1 [ 2] 3] 4] 5] 6] 7] Ya | Tidak
1 |Andre Hartono Faji v U VA ST 5 2
2 |Brian Neldo Sulaiman v VS| AN A 7 0
3 |Mela Safitri v v L A A I 6 1
4 |Ahmad Taufik Agustian| v S A 5 2
5  |Ali Sibro Malisi v N A 4 3
6 |Alex Frisley Vv Vv Vv 3 4
7 |Aldi Akbar v | v v 4 3
8 |Bunga Indah Sari v Vv A A 5 2
9 |Fitra Sawaldi v v | A 3 4
10 |Muhamad Ikramullah v | 2 5
11  [Nofi Sabtuti v N A v 5 2
12 [Riyandi Yoga Saputra Vv 1 6
13 | Ahmad Andika S A v |V 5 2
14  |Aini Nurasifah v v v 3 4
15 |[Amelia Kurnia Sundari N A 3 4
16 |Elvi Rahmi v v v v v 5 2
17  |Firdi Pranata v v | A v 4 3
18  [Fitri Heniati v S A B 4 3
19 |Irawan Hadi Saputra v 1 6
20 |Mega Aulia Rahma v U RV ETA 5 2
21 [Nanda Yulhendri v v v | A v 5 2
22 [Nurfaiza v v v 3 4
23 |Rapita v vV v | v 5 2
24 |Risa Aulia v N A v 5 2
25  [Ririn Amelia v v |V v |V 5 2

Jumlah 16 15 16 14| 14| 15| 13| 103 72
Rata-rata (%) 64,0 | 60,0 640 56,0 56p 600 520 589 41,1

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pddassll pertemuan |
menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasiaotong tinggi dengan

persentase 58,9%. Dengan berpedoman pada penylaian dikemukakan



sebelumnya makaapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus

pertemuan | menunjukkan bahwa aktivitas siswa se&asikal tergolong

baik karena berada pada rentanng persentase 56%.— 7

Secara rinci persentase aktivitas belajar pagaaspek dapat dilihat
pada keterangan dibawah ini:

a) Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segnsari yang
akan disampaikadiperpleh nilai rata-rata 64,0%..

b) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelonkpoK untuk
mempelajari materi pelajaran diperpleh nilai rat160,0%.

c) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-terekelas secara
berkelompok dengan baik dan benar diperpleh ralarrata 64,0%..

d) Siswa memperhatikan guru dalam mempraktekkan atau
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan diéakylang berperan
sebagai tutor siswa diperpleh nilai rata-rata 56,0%

e) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompwka tampil menjadi
tutor dengan baik dan benar diperpleh nilai rata-5&,0%..

f) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimmlaa klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahasisava diperpleh nilai
rata-rata 60,0%..

g) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh giemgan baik dan

benar, diperpleh nilai rata-rata 52,0%.



Sedangkan pada siklus Il pertemuan Il aktivitasvaisneningkat
menjadi 70,9%. Untuk mengetahui lebih detail meafj@ktivitas siswa pada
siklus Il pertemuan Il dapat diketahui pada talezlkdut ini.

Tabe 1V.15

Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus |l Pertemuan 1l

! Aktivitas Alternatif

NO Nama Siswa 1 [ 2] 3] 4] 5] 6] 7| Ya | Tidak
1  |Andre Hartono Fajri v vV [ VA 5 2
2 |Brian Neldo Sulaiman v v | v S/ VAR VAN B 7 0
3 |Mela Safitri v v v v v 5 2
4 |Ahmad Taufik Agustian| V v oA 4 3
5 | Ali Sibro Malisi v v v v v 5 2
6 |Alex Frisley v v v 3 4
7 Aldi Akbar v v v v v v 6 1
8 |Bunga Indah Sari v vV | VA 5 2
9 |Fitra Sawaldi v v v v 4 3
10 |Muhamad Ikramullah v v v v v 5 2
11 | Nofi Sabtuti v v v v v v v 7 0
12 |Riyandi Yoga Saputra v v | Y v v 5 2
13 [Ahmad Andika v v v v v 5 2
14 | Aini Nurasifah v v v 3 4
15 [Amelia Kurnia Sundari v v v v v 5 2
16 | Elvi Rahmi v v v 3 4
17 | Firdi Pranata v v v v v v 6 1
18 | Fitri Heniati v v 2 5
19 |lrawan Hadi Saputra v v | Y v v v 6 1
20 |Mega Aulia Rahma v VoAV A 5 2
21 |Nanda Yulhendri v v v v v v 6 1
22 |Nurfaiza v v v v 4 3
23 |Rapita v v | v | VA v 7 0
24 |Risa Aulia v v v v v 5 2
25 | Ririn Amelia v v v v v v 6 1

Jumlah 19 17 19 18 17 18 16| 124 51
Rata-rata (%) 76,0 | 68,00 76, 72,0 68D 720 640 709 291

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pddassil pertemuan I

menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasiaotong tinggi dengan



persentase 70,9%. Dengan berpedoman pada penylaran dikemukakan

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa aktivilmsaspada siklus I

pertemuan 11 menunjukkan bahwa aktivitas siswaraekkasikal tergolong

baik karena berada pada rentang persentase 56%.— 75

Secara rinci persentase aktivitas belajar pagaaspek dapat dilihat
pada keterangan dibawah ini:

a) Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segmagari yang akan
disampaikardiperpleh nilai rata-rata 76,0%..

b) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelonkeok untuk
mempelajari materi pelajaran diperpleh nilai rat®168,0%.

c) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-terakelas secara
berkelompok dengan baik dan benar diperpleh ralarrata 76,0%..

d) Siswa memperhatikan guru dalam mempraktekkan atau
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan diéakylang berperan
sebagai tutor siswa diperpleh nilai rata-rata 72,0%

e) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompokka tampil menjadi
tutor dengan baik dan benar diperpleh nilai rata-68,0%..

f) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimmlda Klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahasisava diperpleh nilai
rata-rata 72,0%..

g) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh giemuigan baik dan

benar, diperpleh nilai rata-rata 64,0%.

3) Hasll TesHasl| Belajar Siswa



Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanalak® dilakukan tes
untuk mengukur hasil belajar siswa dalam pelaj@amdidikan Agama Islam.

hasil tes siklus kedua dapat dilihat pada tabbbgiah ini.

Tabd 1V.16
Hasil Teshasil Belajar Siswa Siklusl|

NO Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |Andre Hartono Fajri 75 Baik

2 |Brian Neldo Sulaiman 75 Baik

3 |Mela Safitri 70 Baik

4 |Ahmad Taufik Agustian 65 Sedang

5 |Ali Sibro Malisi 90 Sangat Baik
6 [Alex Frisley 65 Sedang

7 |[Aldi Akbar 95 Sangat Baik
8 |Bunga Indah Sari 70 Baik

9 |Fitra Sawaldi 55 Sedang
10 | Muhamad Ikramullah 75 Baik

11 | Nofi Sabtuti 70 Baik

12 | Riyandi Yoga Saputra 55 Sedang
13 | Ahmad Andika 75 Baik

14 | Aini Nurasifah 75 Baik

15 | Amelia Kurnia Sundalji 90 Sangat BaiK
16 | Elvi Rahmi 75 Baik

17 | Firdi Pranata 65 Sedang
18 | Fitri Heniati 70 Baik

19 | Irawan Hadi Saputra 70 Baik

20 [ Mega Aulia Rahma 75 Baik

21 | Nanda Yulhendri 55 Sedang
22 | Nurfaiza 70 Baik

23 | Rapita 90 Sangat Baik
24 | Risa Aulia 70 Baik

25 [ Ririn Amelia 55 Sedang

Jumlah 1795
Rata-rata 71,8 Baik

Sumber: Data Olahan Penelitian, Tahun 2010
Berdasarkan tabel IV. 16 di atas dapat diketahbiaahasil evaluasi
siswa pada siklus Il memperoleh rata-rata persemdai yaitu 71,8, angka

ini berada pada interval 70-89. interval ini bergdala kategori baik. Agar



lebih jelasnya dapat dilihat rekapitulasi hasildpel siswa pada tabel di bawah

ini:
Tabe 1V. 17
Rekapitulas Hasil belajar Siswa Pada Siklus|1
Klasifikasi Interval | Frek{ %
Sangat Baik| 90sd 100 4 16[0
Baik 70sd 89 14| 56,0

Sedang 50sd6p 7| 28|0
Kurang 30sd49 O 0,0
Sangat Kurang 10sd 49 ( 0,0
Jumlah 25
Sumber : Data hasil Observasi, 2010

Berdasarkan tabel IV.17 di atas, dapat diketahsil heelajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setekmerapkan model
pembelajaranCooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
adalah masih tergolong baik dengan rata-rata séemseuruhan 71,8 berada
pada interval 70-89 dengan kategori baik. Sedanglemara individu siswa
yang memperoleh nilai sangat baik berjumlah bemmn#l orang atau dengan
rata-rata 16%. Siswa yang memperoleh nilai baikasgsk 14 orang atau
56%, sedang siswa yang memperoleh nilai sedanghgabal7orang atau

28%.

d. Refleks
Jika diperhatikan hasil siklus kedua, hasil belajang ditunjukkan
oleh siswa mengalami peningkatan dibanding desg®elum tindakan dan
siklus pertama. Artinya tindakan yang diberikan ugyrada siklus kedua
berdampak lebih baik dari tindakan pada siklus lsefeya. Hal ini

memberikan gambaran bahwa dalam mencapai hasjabging maksimal,



siswa membutuhkan waktu dan proses untuk memahaamterimpelajaran
tersebut. Pada awalnya siswa perlu dibimbing secasacara
berkesinambungan, namun dalam prosesnya siswa sidibarikan
kesempatan untuk bisa menemukannya tanpa bartauabienbingan guru.
Alokasi waktu yang diberikan kepada siswa juga aemobk positif
terhadap hasil belajar siswa hal ini terbukti ddwa kali pertemuan pada
setiap siklusnya siswa mampu belajar dengan bailate pencapaian hasil
belajar secara keseluruhan dengan kategori b, dibandingkan dengan
nilai siswa sebelum tindakan dan siklus I. Dan megkatnya aktivitas guru
juga dikarenakan guru telah terbiasa dengan moeehbplajaran yang

digunakan. Sehingga guru dapat meningkatkan helsijdr siswa.

C. Pembahasan

Selanjutnya dari hasil penelitian pada data awalungikkan bahwa hasil
belajar sebelum dilakukan tindakan dengan rata-##,6, setelah dilakukan
tindakan perbaikan ternyata hasil belajar siswaingikat yaitu pada siklus |
dengan rata-rata 59,8 artinya secara klasikal s¢aara keseluruhan hasil belajar
terjadi peningkatan, selanjutnya pada siklus llajugrjadi peningkatan dengan
rata-rata 71,8 berada pada kategori baik. Perbgadiantara hasil belajar siswa
sebelum dilakukan tindakan, Siklus | dan Siklusdtara jelas dapat dilihat pada

tabel berikut ini:



Tabel V. 18
Rekapitulas Kategori Klasifikas Standar Hasll belgjar Siswa Pada M ata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Sebelum Tindakan, Siklus| dan

Siklusl|
. Hasil Belajar Kewarganegaraan
NO Nama Siswa I Awa Sikiu | Sikius I
1 |Andre Hartono Fajri 50 65 75
2 |Brian Neldo Sulaiman 60 55 75
3 |Mela Safitri 60 60 70
4 |Ahmad Taufik Agustian 55 65 65
5 |Ali Sibro Malisi 85 60 90
6 |Alex Frisley 50 65 65
7 |Aldi Akbar 80 85 95
8 |Bunga Indah Sari 55 65 70
9 [Fitra Sawaldi 50 55 55
10 | Muhamad Ikramullah 60 50 75
11 | Nofi Sabtuti 30 55 70
12 | Riyandi Yoga Saputral 25 40 55
13 | Ahmad Andika 35 65 75
14 | Aini Nurasifah 30 65 75
15 | Amelia Kurnia Sundati 70 75 90
16 | Elvi Rahmi 60 70 75
17 | Firdi Pranata 45 45 65
18 | Fitri Heniati 30 45 70
19 | Irawan Hadi Saputra 70 55 70
20 [Mega Aulia Rahma 25 55 75
21 |Nanda Yulhendri 30 50 55
22 | Nurfaiza 30 45 70
23 |Rapita 70 75 90
24 |Risa Aulia 25 65 70
25 [ Ririn Amelia 60 65 55
Jumlah 1240 1495 1795
Rata-rata 49,6 59,6 71,7

Perbanding hasil belajar siswa juga dapat dilinatlap gambar diagram
berikut ini :
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D. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan setagaitelah diuraikan
di atas menjelaskan bahwa “melalui model pembel&aoperative Integrated
Reading And Composition (CIRC), makahasil belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) siswa kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatihl koto Kampar

Kabupaten Kampar akan meningk@apat diterima”.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada bab 1V
dapat dissmpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC), maka akan dapat meningkatkan
hasil belgjar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas IV SDN 010 Tanjung Alai
Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil tes hasil belgjar sebelum penerapan model pembelgjaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) diperoleh rata-rata
49,6% dengan kategori kurang baik. Kemudian berdasarkam hasil tes hasil belgjar
pada siklus pertama yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mencapai
dengan persentase 59,6% dengan kategori cukup. Sedangkan pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil belgjar siswa diperoleh angka 71,7% dengan kategori baik.

Keberhasilan ini dapa tercapai dipengaruhi oleh pengunaan model
pembel gjaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), aktivitas
siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung positif dalam mengikuti
proses pembelgaran yang diberikan oleh guru. Dengan demikian maka tingkat
penerimaan siswa akan meningkat dan pada gilirannya dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa.



B. Saran
Melihat dari kesimpulan dan per“GTHasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan model pembelgjaran Cooperauve Integrated Reading And Composition

(CIRC) yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan Model pembelgaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) tersebut dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru
lebih sering menerapkannya dalam proses pembelgaran, khususnya pada
pelgjaran pendidikan Agama Islam.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
guru daam memilih strategi pembelgjaran dalam meningkatan hasil belgar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SDN 010 Tanjung Alai Kecamatan

X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar.
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